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ABSTRAK

Tujuan Khusus Penelitian ini adalah: (a) menganalisis dampak dari ditutupnya kegiatan pertambangan batubara PT Bukit Asam Unit Penambangan Ombilin terhadap kondisi sosial dan perekonomian masyarakat Kota Sawahlunto, baik masyarakat yang bekerja sebagai karyawan PT. Bukit Asam ataupun yang bukan karyawan PT. Bukit Asam. (b) menganalisis kondisi sosial dan perekonomian masyarakat Kota Sawahlunto dengan dijadikannya Sawahlunto sebagai Kota Wisata Tambang. Menganalisis kemungkinan lapangan usaha baru yang akan muncul sehubungan dengan dijadikannya Sawahlunto sebagai Kota Wisata Tambang yang Berbudaya. (c) menganalisis aspek finansial pembangunan resort wisata di Kota Sawahlunto. 

Dalam penelitian ini digunakan metode survey dengan observasi lapangan. Sampel yang diambil dalam penelitian tahap I ini adalah 450 rumah tangga dan 50 pengusaha yang dipilih secara acak.Karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan data dan fakta yang terjadi pada masyarakat (dalam hal ini rumah tangga), maka pada data dan fakta yang akan diperoleh dilakukan analisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap data sekunder dan primer yang relevan dengan penelitian dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Sementara analisis kualitatif dilakukan terhadap persoalan-persoalan yang melibatkan masyarakat, pengusaha dan pemerintah daerah. Analisis kualitatif juga didasarkan pada data kuantitatif yang diinterpretasikan. Penggabungan kedua analisis di atas akan lebih memperlebar wawasan gambaran permasalahan dan kondisi objektif social ekonomi masayarakat Sawahlunto setelah penutupan kegiatan penambangan oleh PT. Bukit Asam dan mengalihkan kegiatan perekonomian masyarakat Sawahlunto ke pembenahan objek pariwisata. Rumusan hasil identifikasi dan kajian akan dipakai untuk mengambil kesimpulan yang cocok dan membuat rekomendasi yang relevan. 

Kesimpulan akhir dari penelitian tahap I ini adalah bahwa kekhawatiran sebagian masyarakat dengan berakhirnya kegiatan pertambangan PT. BA akan menjadikan Sawahlunto Kota yang ditinggalkan dan Kota Mati tidak perlu terjadi, karena pada saat ini sangat sedikit masyarakat Kota Sawahlunto yang bekerja sebagai karyawan PT. BA. Berarti pengaruh keberadaan PT. BA secara langsung terhadap perekonomian masyarakat Kota Sawahlunto tidak terlalu besar. Karyawan PT. BA yang di PHK sebagian besar sudah memiliki usaha sendiri. Dengan memanfaatkan dana pesangon dan bimbingan dari pemerintah, eks karyawan PT. BA mendapatkan sumber penghasilan yang baru. Hanya saja pihak pemerintah dan pemuka masyarakat harus dapat menemukan sumber pendapatan daerah yang lebih baik sebagai pengganti pendapatan daerah yang berasal dari PT. BA yang selama ini nilainya cukup besar. 
